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Abstrak. Konsep himpunan lembut (soft sets) adalah sebuah metode yang digunakan
untuk menyelesaikan suatu permasalahan pengambilan keputusan. Pada dasarnya kon-
sep himpunan lembut memperhatikan cukup banyak parameter terkait. Namun ada
kalanya tidak semua parameter tersebut dibutuhkan dalam pengambilan keputusan (da-
pat diabaikan/direduksi). Dalam membahas reduksi parameter pada himpunan lembut
ini, akan digunakan konsep relasi ekuivalen, lebih khusus konsep relasi ekuivalen lembut.
Dalam penelitian ini akan dikaji mengenai konsep relasi ekuivalen lembut dan beberapa
sifat-sifat terkait. Kemudian akan dikaji juga tentang penerapan metode reduksi parame-
ter pada himpunan lembut, dan mengonstruksi suatu algoritma dalam mengidentifikasi
parameter yang dapat direduksi.

Kata Kunci: Himpunan Lembut, Reduksi Parameter, Relasi Ekuivalen Lembut

1. Pendahuluan

Konsep himpunan lembut (soft sets) adalah sebuah metode yang digunakan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan pengambilan keputusan. Salah satu penerapan
konsep himpunan lembut adalah dibidang struktur aljabar yang diprakarsai oleh
Aktas dan Cagman [1]. Dalam menentukan keputusan yang akan diambil pada
konsep himpunan lembut, terdapat dua metode yaitu choice value dan weighted
choice value yang diperkenalkan oleh Maji dan Roy [5].

Pada dasarnya konsep himpunan lembut memperhatikan cukup banyak parame-
ter terkait. Namun ada kalanya tidak semua parameter tersebut dibutuhkan dalam
pengambilan keputusan (dapat diabaikan/direduksi), dimana ada tidaknya parame-
ter tersebut dalam pengambilan keputusan, keputusan akhirnya sama saja. Dalam
membahas reduksi parameter pada himpunan lembut ini, akan digunakan konsep
relasi ekuivalen, lebih khusus konsep relasi ekuivalen lembut. Sedangkan konsep
relasi ekuivalen ini terdapat keterkaitan dengan konsep himpunan kasar.
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Dalam artikel ini akan dikaji kembali konsep tentang relasi ekuivalen lembut
dan beberapa sifat-sifat terkait. Kemudian akan dikaji juga tentang penerapan
metode reduksi parameter pada himpunan lembut, dan mengonstruksi suatu al-
goritma dalam mengidentifikasi parameter yang dapat direduksi yang merupakan
kajian kembali dari artikel Muhammad Irfan Ali [3].

2. Landasan Teori
2.1. Relasi Fkuivalen

Misalkan U adalah himpunan tak kosong yang disebut himpunan semesta dan setiap
subhimpunan U x U disebut relasi biner pada U. Jika R adalah relasi biner pada
U maka R disebut:

(a) refleksif, jika (z,z) € R untuk setiap = € U;

(b) simetris, jika (x,y) € R maka (y,z) € R untuk setiap z,y € U; dan

(c) transitif, jika (z,y) € R dan (y,z) € R maka (z,z) € R untuk setiap
x,y,z€U.

Suatu relasi biner R disebut relasi ekuivalen jika R adalah refleksif, simetris, dan
transitif.

Definisi 2.1. [7] Suatu sistem representasi parameter adalah suatu pasangan K =
(U, A) dimana U adalah suatu himpunan semesta tak kosong dan A adalah suatu
himpunan parameter yang tidak kosong.

Definisi 2.2. [7] Misalkan U suatu himpunan semesta dan R adalah suatu koleksi
dari relasi-relasi ekuivalen pada U. Pasangan K = (U, R) disebut suatu sistem
relasi.

Definisi 2.3. [7] Misalkan A suatu himpunan parameter. Untuk setiap B C A,
relasi ekuivalen yang bersesuaian dengan B yang disimbolkan IN D(B) disebut relasi
indiscernibility, yang didefinisikan sebagai

IND(B) = (] IND(B)
BeB
={(z,y) e U x U|VB € B,B(z) = B(y)}, dengan
IND(B) ={(z,y) € U x U|B(z) = B(y)}-

Definisi 2.4. [3] Misalkan R suatu koleksi dari relasi-relasi ekuivalen, maka untuk
suatu o € R,

(a) « disebut dapat direduksi (dispensable) jika IND(R) = IND(R — {a}),
(b) « disebut tidak dapat direduksi (indispensable) jika IND(R) # IND(R —
{a}).

Definisi 2.5. [7] Misalkan K = (U, A) merupakan suatu sistem representasi para-
meter dan B,C C A maka:
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(1) himpunan parameter C dikatakan bergantung pada himpunan parameter
B yang dilambangkan dengan B = C jika dan hanya jika IND(B) C
IND(C);

(2) himpunan parameter C dikatakan ekuivalen dengan himpunan parameter B
yang dilambangkan dengan C' = B jika dan hanya jika C = B dan B = C;
dan

(8) himpunan parameter C dikatakan bebas (tidak bergantung) dengan B yang
dilambangkan dengan C % B, jika dan hanya jika tidek berlaku C = B
maupun B = C.

2.2. Himpunan Lembut

Definisi 2.6. [6] Misalkan U adalah suatu himpunan semesta (himpunan objek-
objek) dan E adalah suatu himpunan parameter. Pasangan (F, E) disebut himpunan
lembut atas U jika dan hanya jika F adalah pemetaan dari himpunan E ke him-
punan dari semua subhimpunan dari U, F : E — P(U), dimana P(U) adalah
himpunan kuasa dari U.

Definisi 2.7. [/] Misalkan (F,A) dan (G, B) adalah himpunan lembut atas U,
definisikan (F,A) adalah himpunan bagian lembut dari (G,B) ditulis dengan
(F, 4) (G, B) jika

(1) AC B, dan

(2) F(e) C G(e) untuk setiap e € A.

Definisi 2.8. [{] Misalkan (F, A) dan (G, B) himpunan lembut atas U, (F, A) sama
lembut dengan (G, B) jika dan hanya jika (F,A) adalah himpunan bagian lembut
dari (G, B) dan (G, B) adalah himpunan bagian lembut dari (F, A).

Definisi 2.9. [2] Misalkan U adalah suatu himpunan semesta, dan E adalah suatu
himpunan parameter. Untuk suatu A C E,

(a) (F,A) disebut himpunan null relatif lembut atas U yang dilambangkan
dengan 0 4, jika F(a) = 0 untuk setiap a € A,

(b) (G, A) disebut himpunan penuh relatif lembut atas U yang dilambangkan
dengan A, jika G(e) = U untuk setiap e € A.

Definisi 2.10. [2] Misalkan (F, A) dan (G, B) adalah dua buah himpunan lembut
atas U maka:

(1) gabungan diperluas dari (F,A) dan (G,B), didefinisikan sebagai
(H,C) :=(F,A)U (G, B), dimana (H,C) adalah himpunan lembut atas U
dengan C = AU B, dan untuk setiap e € C, berlaku

F(e) jika e € A — B,
H(e) = { G(e) jika e € B — A,
F(e)UG(e) jika e € ANB,
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(2) gabungan terbatas dari (F,A) dan (G,B) didefinisikan sebagai
(H,D) := (F,A)Ur (G, B), dimana (H, D) adalah himpunan lembut atas U
dengan D = ANB # 0, dan untuk setiap e € D berlaku H(e) = F(e)UG(e),
sedangkan jika AN B =0, maka (F,A) Ur (G, B) = 0.

Definisi 2.11. [2] Misalkan (F,A) dan (G, B) adalah himpunan lembut atas U
maka:

(1) irisan  diperluas dari (F,A) dan (G,B) didefinisikan sebagai
(H,C) :=(F,A)N: (G, B), dimana (H,C) himpunan lembut atas U dengan
C = AU B, dan untuk setiap e € C, berlaku

F(e) Jjika e € A— B,
H(e) = < G(e) jika e € B — A,
F(e)nG(e) jika e € AN B,

(2) irisan  terbatas dari (F,A) dan (G,B) didefinisikan  sebagai
(H,D) := (F, ANz (G, B), dimana (H, D) adalah himpunan lembut atas U
dengan D = ANB # 0, dan untuk setiap e € D berlaku H(e) = F(e)NG(e),
sedangkan jika AN B =0, maka (F, A) Nz (G, B) = 0.

Definisi 2.12. [2] Misalkan (F,A) himpunan lembut atas U. Komplemen re-
latif dari (F, A) ditulis dengan (F, A)" yang didefinisikan sebagai (F",A) dimana
F": A— P(U) dengan F"(a) = U — F(a) untuk setiap a € A.

2.3. Himpunan Kasar

Misal diberikan U adalah suatu himpunan semesta tak kosong, dan R adalah suatu
relasi ekuivalen pada U. Pasangan (U, R) disebut juga sebagai ruang hampiran. Jika
X subhimpunan dari U, maka X dapat ditulis sebagai gabungan beberapa kelas-
kelas ekuivalen pada U. Jika X dapat ditulis sebagai gabungan beberapa kelas-kelas
ekuivalen pada U, maka X disebut terdefinisi, dan jika tidak, maka X disebut tidak
terdefinisi. Jika X adalah suatu subhimpunan yang tidak terdefinisi maka X dapat
dihampiri dengan dua subhimpunan yang terdefinisi yang disebut hampiran bawah
dan hampiran atas dari X yang didefinisikan sebagai berikut

(a) hampiran bawah dari X didefinisikan dengan

app(X) = U{[z]g dimana [z]gr C X,z € U}; dan
(b) hampiran atas dari X didefinisikan dengan

app(X) = U{[z]g dimana [z]g N X # 0,z € U};

dengan [z]r adalah suatu kelas ekuivalen yang bersesuain dengan z pada
relasi ekuivalen R [3].

Definisi 2.13. [3] Misalkan U adalah suatu himpunan semesta dan X C U,
dan app(X) dan app(X) masing-masing adalah hampiran bawah dan hampiran
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atas dari X. Himpunan kasar dari X didefinisikan sebagai pasangan terurut
(app(X),app(X)).

Himpunan app(X) — app(X) disebut wilayah batas, sedangkan himpunan
app(X) —app(X) adalah himpunan kosong. Jika app(X) = app(X) maka X disebut
terdefinisi.

3. Relasi Ekuivalen Lembut

Definisi 3.1. [3] Misalkan U suatu himpunan semesta tak kosong dan A suatu
himpunan parameter. Didefinisikan suatu pemetaan o dari himpunan parameter A
ke himpunan kuasa atas U x U, 0 : A — P(U x U). Himpunan lembut (o, A)
atas (U x U) disebut relasi biner lembut pada U. Dalam hal ini, (0, A) disebut juga
sebagai koleksi berparameter dari relasi-relasi biner pada U.

Definisi 3.2. [3] Misalkan (o, A) dan (p, B) adalah dua relasi biner lembut pada U.
Komposisi dari (o, A) dan (p, B) dilambangkan dengan (o, A) ® (p, B) yang didefi-
nisikan sebagai (0,C) := (0, A) @ (p, B) dimana C = Ax B dan §(a,b) = o(a)o p(b)
untuk a € A,b € B. Dalam hal ini o(a) o p(b) didefinisikan sebagai

ola)op(d) ={(z,y) €U xU;3z€U,> (z,2) € o(a) dan (z,y) € p(b)}.

Definisi 3.3. [3] Misalkan (0, A) dan (p, B) adalah dua relasi biner lembut pada
U. Komposisi terbatas dari (o, A) dan (p, B) dilambangkan dengan (o, A) or (p, B)
yang didefinisikan sebagai (8, D) := (o, A) og (p, B) dimana D = AN B # 0 dan
d(d) = o(d) o p(d) untuk d € D. Dalam hal ini o(d) o p(d) didefinisikan sebagai

o(d)op(d)={(z,y) e UxU;3z€U,> (x,2) € o(d) dan (z,y) € p(d)}.
Jika AN B = () maka komposisi terbatas (o, A) or (p, B) = (.

Definisi 3.4. [3/ Misalkan (o, A) adalah suatu relasi biner lembut pada U.
Didefinisikan suatu invers dari relasi biner lembut (o, A) yang dilambangkan
dengan (o, A)~! dengan definisi sebagai (0,A)~r = {o7'(a);a € A} dimana
o a) = {(y,2); (x,y) € o(a)}. Dalam hal ini (o, A)~! juga merupakan koleksi
berparameter.

Definisi 3.5. [3] Misalkan (o, A) adalah suatu relasi biner lembut pada U. (o, A)
disebut relasi ekuivalen lembut atas U jika o(a) # O dan o(a) adalah suatu relasi
ekuivalen pada U untuk setiap a € A.

Berdasarkan kelas-kelas ekuivalen yang memuat x € U, dapat dibentuk suatu
hampiran bawah dan hampiran atas seperti pada himpunan kasar. Koleksi berpa-
rameter dari relasi-relasi biner pada subhimpunan X C U yang ditulis dengan
(¢, A), didefinisikan sebagai

o¥(a) = U ex{[#lo(a) dimana [z],,) € X,a € A}.

Pasangan (¢, A) disebut sebagai hampiran lembut bawah dari X yang berkaitan
dengan relasi ekuivalen lembut (o, A). Koleksi berparameter dari relasi-relasi biner

pada subhimpunan X C U yang ditulis dengan (%, A), didefinisikan sebagai
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7% (a) = Uyex{[®lo@) dimana [z],q)NX #0,a € A}.

Pasangan (7%, A) disebut sebagai hampiran lembut atas dari X yang berkaitan
dengan relasi ekuivalen lembut (o, A).

Hampiran lembut bawah dan hampiran lembut atas dari X juga bisa dibentuk
menjadi suatu himpunan lembut baru yang dilambangkan (BoX, A) dengan definisi
BoX(a) = 7% (a) — X (a) untuk setiap a € A. Himpunan lembut (Bo™, A) disebut
dengan wilayah lembut batas dari X yang berkaitan dengan relasi ekuivalen lembut
(0, A). Berdasarkan wilayah lembut batas dari X yang berkaitan dengan (o, A),
subhimpunan X dari U dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu:

(1) subhimpunan X disebut kasar total, jika Bo®(a) # () untuk setiap a € A,

(2) subhimpunan X disebut kasar sebagian atau terdefinisi sebagian, jika
Bo*(a) = () untuk beberapa a € A, tetapi tidak untuk setiap a € A,

(3) subhimpunan X disebut terdefinisi, jika Bo®(a) = () untuk setiap a € A.

Proposisi 3.6. [3] Jika (o, A) dan (p, B) adalah relasi ekuivalensi lembut pada U
maka:

(1) (6,A)Ng (p, B), dan
(2) (0,A) N (p, B),

adalah relasi ekuivalensi lembut atas U.

Proposisi 3.7. [3] Misalkan U suatu himpunan semesta tak kosong dan X, Y C U.
Untuk setiap relasi ekuivalensi lembut (o, A) pada U berlaku:

(1) (vaA) C (@, 4),

(2) (¢°, A) = (3", A) = 0a;(cV, A) = (7, A) = AY,
(3) (o XUY A)=(@%,A)Ur (@, A),

(4) (fmyvA) = (¢*, A) Nr (g7, A),

(5) X CY, maka (¢, A) C (a¥, A),

(6) X CY, maka (7 ,A) C (Y, A),

(7) (aX7,A) 2 (¢¥, A4) Ur (¢, A),

(5 @A) € G ) 1n (7, 4),

(9) (e, A4) C (@ ) A

4. Reduksi Parameter pada Himpunan Lembut dan Aplikasinya
4.1. Reduksi Parameter
Definisi 4.1. [3] Misalkan T = (U, A,C, D) adalah tabel keputusan yang konsis-

ten dan T, = (U, A,C — v, D,) adalah tabel keputusan yang mana kolom-kolom -y
dikeluarkan dari C. Kolom-kolom ~ dari C' disebut dapat direduksi di T jika:

(1) T, konstisten; dan
(2) IND(D) = IND(D.,).

Definisi 4.2. [3] Misalkan o dan S dua parameter, dimana o # f.
Parameter o dan § disebut pengklasifikasi ekuivalen jika [x], = [x]g untuk setiap
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x € U, dimana [z], menyatakan kelas ekuivalen dari x yang terkait dengan relasi
ekuivalen «.

Proposisi 4.3. [3] Misalkan T = (U, A,C, D) dan T, = (U, A,C — ~,D,) adalah
tabel-tabel keputusan yang konsisten. Himpunan parameter kondisi v dapat direduksi
Jika dan hanya jika D dan D., adalah pengklasifikasi ekuivalen.

4.2. Aplikast Pada Masalah Pengambilan Keputusan dari Reduksi
Parameter

Algoritma untuk menentukan parameter yang dapat direduksi pada himpunan lem-
but, yang tidak mengubah hasil keputusan yang diambil.

(1) menentukan himpunan lembut (F, E);
(2) menentukan parameter kondisi C C E;

(3) menentukan parameter keputusan D dengan d; = > h;;, dimana h;; adalah
o

179
entri yang ada pada baris ¢ dan kolom j di tabel képutusan T;

(4) mengurutkan penempatan objek-objek U sesuai dengan nilai dari parame-
ter D;

(5) mengidentifikasi parameter yang dapat direduksi dan tidak dapat direduksi
berdasarkan Definisi 4.1 atau Proposisi 4.3; dan

(6) menuliskan kembali tabel keputusan yang telah mereduksi semua parame-
ter yang dapat diabaikan, sehingga menghasilkan tabel keputusan dengan
jumlah parameter kondisi minimun.

5. Kesimpulan

Konsep relasi ekuivalen dapat diterapkan pada himpunan lembut yang disebut
dengan relasi ekuivalen lembut. Dari definisi relasi ekuivalen lembut dapat ditu-
runkan sifat-sifat yang terkait dengan kelas-kelas ekuivalen. Konsep relasi ekuivalen
lembut menjadi dasar dalam merumuskan parameter-parameter yang dapat dire-
duksi, dimana suatu parameter dapat direduksi jika dan hanya jika kelas ekuivalen
pada himpunan parameter keputusan dari tabel keputusan sebelum dan sesudah
direduksi adalah sama. Algoritma untuk menentukan parameter-parameter yang
dapat direduksi yaitu: terlebih dahulu menentukan himpunan lembut, parameter
kondisi dan parameter keputusan, selanjutnya mengurutkan penempatan objek-
objek, lalu mengidentifikasi parameter yang dapat direduksi, terakhir menuliskan
kembali tabel keputusan yang telah mereduksi semua parameter yang dapat dia-
baikan.
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